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ABSTRAK

Analisis Risiko Pekerjaan Untuk Mengurangi Tingkat Kecelakaan Dengan
Menggunakan Metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control
(HIRARC)

(Studi Kasus: PT. Arjuna Petrogas Indonesia)

PT. Arjuna Petrogas Indonesia merupakan service company yang bergerak
di bidang penyediaan alat-alat pengeboran dan perbaikan sumur pengeboran yang
berlokasi di provinsi Riau. Kecelakaan kerja pada pekerjaan pengeboran dapat
terjadi sewaktu-waktu tanpa diduga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meminimalisir kecelakaan kerja dengan menggunakan metode HIRARC. Penelitian
dilakukan dengan mengidentifikasi sumber bahaya di bagian drilling job pada Rig
1, kemudian melakukan penilaian risiko untuk menentukan pengendalian yang
sesuai. Pada bagian drilling job terdapat 3 jenis pekerjaan, yaitu proses untuk
persiapan drilling, pembuatan rat hole, dan pembuatan mouse hole dengan jumlah
22 sumber bahaya untuk seluruh pekerjaan drilling job. Drilling job memiliki rata-
rata risiko tinggi yang dapat membahayakan pekerja dan menimbulkan kerugian
finansial yang cukup besar. Dari potensi bahaya dan risiko, diperoleh risiko ringan
sebanyak 3 potensi (14%), risiko sedang sebanyak 7 potensi (32%), risiko tinggi
sebanyak 8 potensi (36%), dan risiko ekstrim sebanyak 4 potensi (18%). Risiko
tertinggi yaitu cidera otot, Lost Time Injury (LTI), hingga meninggal dunia dengan
nilai 10, lalu terdapat risiko lain seperti cidera ringan, terjepit, kerusakan alat,
terkena sling pengikat dan kelly. Berdasarkan penilaian risiko, maka diperoleh 31
jumlah pengendalian yaitu pengendalian substitusi sebesar 19%, rekayasa teknis
sebesar 10%, administratif sebesar 58%, dan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) sebesar 13%.

Kata kunci: Potensi Bahaya, Risiko, Pengendalian, HIRARC, Drilling Job.
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ABSTRACT

Job Risk Analysis to Reduce Accident Rates Using the Hazard Identification Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC) Method (Case Study: PT. Arjuna
Petrogas Indonesia)

PT. Arjuna Petrogas Indonesia is a service company which operates in the
field of providing drilling equipment and repairing drilling wells located in Riau
province. Work accidents on drilling work can occur at any time unexpectedly. The
aim of this research is to minimize work accidents by using the HIRARC method.
The research was carried out by identifying sources of danger in the drilling job on
Rig 1, then carrying out a risk assessment to determine appropriate controls. In the
drilling job section there are 3 types of work, namely the process of preparing for
drilling, making rat holes, and making mouse holes with a total of 22 sources of
danger for all drilling job work. Drilling jobs have a high average risk that can
endanger workers and cause significant financial losses. From the potential
dangers and risks, there were 3 potential mild risks (14%), 7 potential moderate
risks (32%), 8 potential high risks (36%), and 4 potential extreme risks (18%,). The
highest risk is muscle injury, Lost Time Injury (LTI), up to death with a score of 10,
then there are other risks such as minor injuries, being pinched, equipment damage,
being hit by binding slings and kelly. Based on the risk assessment, 31 total controls
were obtained, namely substitution control at 19%, technical engineering at 10%,
administrative at 58%, and use of Personal Protective Equipment (PPE) at 13%.

Keywords: Potential Hazards, Risks, Controls, HIRARC, Drilling Job.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri manufaktur dan industri jasa dapat menghasilkan produk maupun
jasa yang memberikan keuntungan kepada perusahaan dan dapat berdampak kepada
kesejahteraan masyarakat. Perusahaan industri tentu saja tidak terlepas dari
tanggung jawab dalam pengawasan terkait keselamatan para karyawan yang berada
di lingkungan perusahaan (Saftian Al Bantani et al., n.d.). Manusia adalah salah
satu faktor industri yang menjadi peran penting di dalam suatu organisasi (Mulya
Sani et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan tersebut perlu menerapkan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) yang baik. Dalam UU No.
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya pada pasal 87 yaitu bahwa

setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3.

Kecelakaan yang terjadi di lapangan merupakan kejadian yang tidak bisa
diduga. Kecelakaan kerja bisa menyebabkan kerugian pada perusahaan, karyawan
dan masyarakat sekitar seperti harta benda dan cidera terkait pekerjaan atau pribadi,
mulai dari cidera ringan hingga cidera yang parah. Kondisi kerja yang memiliki
risiko dan berbahaya tentu saja mempengaruhi kemampuan karyawan dalam

melakukan pekerjaannya.

Kecelakaan kerja yang menimbulkan kematian bukan hanya pada industri
manufaktur, namun juga di sektor industri jasa dan lainnya. Upaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan yaitu dengan
mengidentifikasi faktor dan sumber bahaya di lokasi kerja dan melakukan upaya

pengendalian yang memadai. Pada penelitian yang akan dilakukan di perusahaan,



peneliti akan mengidentifikasi bahaya dengan menganalisa permasalahan pada
bahaya dan risiko yang berkaitan dengan aktivitas pekerjaan pada PT. Arjuna
Petrogas Indonesia (API), sehingga peneliti perlu melakukan analisis risiko agar

diketahui lebih awal dan untuk meminimalisir kecelakaan yang terjadi.

PT. API merupakan service company yang bergerak di bidang penyediaan
alat-alat pengeboran dan perbaikan sumur pengeboran yang mengalami kerusakan
seperti, korosi, kepasiran, lost circulation (masuknya lumpur ke sumur yang
menyebabkan penyemburan), clay (lumpur pengeboran yang merembes), dan
lainnya. Pengeboran sumur merupakan kegiatan setelah dilakukannya pencarian
minyak dan gas bumi. Kegiatan ini merupakan salah satu pembuktian ada atau
tidaknya cadangan (reservoir) minyak ataupun gas dengan melakukan pelubangan
secara bertahap dengan kedalaman tertentu sesuai hasil studi dan evaluasi kondisi

bawah tanah dari data seismic (Dwi Septalita, 2017).

Setiap Rig memiliki potensi bahaya dan risiko yang hampir sama untuk
setiap pekerjaan yang ada. Rig pengeboran merupakan tempat atau lapangan yang
penuh dengan peralatan-peralatan yang digunakan untuk melakukan pengeboran ke
dalam reservoir bawah tanah untuk mendapatkan air, minyak, gas bumi. Ada dua
keberadaan rig pengeboran yaitu di darat (on shore) dan di laut (of shore)
tergantung kebutuhan. Rig tersebut bukan hanya mengidentifikasi sifat geologis
reservoir tetapi juga digunakan untuk membuat lubang dari permukaan kerak bumi

untuk mengambil kandungan minyak atau gas bumi dari reservoir.

Ada dua jenis sumur pengeboran, yaitu sumur vertikal dan horizontal.

Sumur horizontal memiliki kedalaman rata-rata 1000 ft hingga 1500 ft, sedangkan



sumur vertikal memiliki kedalaman rata-rata di 600 hingga 800 ft. Kedalaman
sumur pengeboran tergantung dari proyek yang dibuat. Dari 10 Rig yang ada di PT.
API, peneliti hanya melakukan penelitian di salah satu Rig sebagai sampel, yaitu di
Rig 01 yang memiliki kedalaman sumur 600-800ft. Setiap Rig memiliki potensi dan
risiko yang sama, meskipun memiliki kedalaman sumur yang berbeda, sehingga
kecelakaan yang terjadi di setiap Rig tidak jauh berbeda karena semua pekerjaan
yang dilakukan sama. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan metode
HIRARC agar dapat diidentifikasi bahaya dan risiko untuk masing-masing aktivitas
yang kemudian akan dianalisis pengendalian yang tepat untuk setiap klasifikasi
yang sudah ada. Di bawah ini adalah gambar saat proses pengeboran pada Rig 01

di PT. APL

Gambar 1. 1 Proses Pengeboran
Sumber: PT. API (2024)

Gambar 1.1 menunjukkan kondisi pekerja di lapangan saat proses

pengeboran. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa terdapat alat-alat berat dan



potensi bahaya yang bisa membahayakan pekerja. Pekerjaan ini juga dilakukan di
ruangan terbuka yang suatu saat cuaca buruk dan mempengaruhi kondisi

lingkungan bekerja. Pada gambar berikut dapat dilihat kondisi lapangan saat musim

hujan.

ulml'

Gambar 1. 2 Pekerjaan Drillg Job
Sumber: PT. API (2024)

Setiap jenis pekerjaan di seluruh Departement PT. API rata-rata memiliki
risiko menengah (medium risk) dan risiko tinggi (high risk). Pekerjaan di area
pengeboran rentan terhadap adanya kebakaran dan kebocoran gas berbahaya.
Kebocoran gas dapat memberikan dampak intoksikasi jika bersifat racun, dan juga
dapat menimbulkan terjadinya kebakaran atau ledakan jika bersifat mudah terbakar
dan mudah meledak. Selain itu, risiko akibat adanya bahaya mekanik juga dapat
terjadi seperti terbentur, terjepit, dan lain-lain (Dwi Septalita, 2017). Hal ini
dikarenakan pekerjaan dilakukan di area terbuka (cuaca) dan menggunakan alat
atau mesin yang berbahaya, sehingga memiliki risiko kecelakaan lebih tinggi.
Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengangkutan yaitu mobil khusus atau truk

pengangkut rig dan peralatan lain.



Kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan jasa, seperti workover dan
drilling disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya manusia, mesin, alat angkut
atau peralatan lain, lingkungan kerja, dan penyebab lainnya. Berdasarkan observasi
yang dilakukan jenis kecelakaan yang berpotensi terjadi di services company
khususnya pada PT. APIL, yaitu jatuh dari ketinggian, tertimpa benda jatuh,
terhimpit, dan sebagainya. Sedangkan klasifikasi penyakit yang diakibatkan yaitu
patah, keseleo, amputasi, remuk, keracunan, dan lain-lain. Adapun jenis Alat
Pelindung Diri (APD) yang disediakan perusahaan, seperti coverall, safety shoes
rubber, safety shoes leather, safety helmet & chinstrap, safety glasses white, HEPA
MASK, ear plug, Heavy Duty Hand Glove (HDHG), cloth mask 3-ply, vest, dan

raincoat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat bahaya dan risiko
kecelakaan kerja di PT. APIL. Risiko tersebut dianalisis untuk setiap tahapan
pekerjaan dan dinilai dengan metode yang tepat. Metode yang digunakan untuk
menganalisis risiko tersebut ialah dengan metode Hazard Identification Risk
Assesment and Risk Control (HIRARC). Kecelakaan kerja dapat dicegah dengan
menerapkan langkah-langkah pengendalian yang tepat dengan metode HIRARC
yang terdiri dari hazard identification, risk assessment, dan risk control. Dengan
metode tersebut, maka kecelakaan yang terjadi di PT. API dapat diminimalisir
karena bahaya, risiko, dan pengendalian sudah dikelompokkan sesuai dengan
masing-masing aktivitas. Dari hasil diskusi dengan bagian HSE, bahwa bagian
operation adalah salah satu pekerjaan yang memiliki risiko yang lebih tinggi (high

risk) dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. Oleh karena itu, pada penelitian ini



akan berfokus pada pekerjaan drilling job yang menjadi salah satu jenis pekerjaan

yang ada di bagian operation.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang disajikan, maka didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apa saja sumber bahaya yang ada di bagian operation pada pekerjaan drilling
job?

2. Risiko kecelakaan seperti apa yang ada dan mungkin terjadi di bagian
operation pada pekerjaan drilling job?

3. Upaya apakah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan risiko yang

menyebabkan terjadinya kecelakaan akibat kerja ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi sumber bahaya maupun risiko pada aktivitas yang dilakukan
di bagian operation pada pekerjaan drilling job.
2. Mengklasifikasikan setiap bahaya dan risiko yang ada dengan kategori ringan,
sedang, tinggi, dan ekstrim.
3. Memberi solusi dan rekomendasi untuk pengendalian risiko kecelakaan

berdasarkan klasifikasi yang sudah ditentukan.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan untuk

tujuan sebagai berikut:



1. Menambah pengetahuan agar dapat mengetahui kemungkinan risiko yang akan
terjadi.

2. Menjadi bahan evaluasi perusahaan untuk perbaikan K3 agar dapat
meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan akibat kerja.

3. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan K3.

1.5 Batasan Penelitian
Berikut adalah batasan penelitian yang akan dilakukan:

1. Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian yaitu di PT. Arjuna Petrogas
Indonesia.

2. Penelitian ini menggunakan metode HIRARC dengan mengidentifikasi potensi
bahaya, menghitung penilaian risiko, dan usulan pengendalian risiko yang
tepat.

3. Fokus penelitian yaitu pada pekerjaan drilling job di bagian operation.

4. Narasumber dalam tahap wawancara, yaitu bagian HSE.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi 3 bab bahasan, yaitu
bab 1, bab 2, dan bab 3. Bab 1 memaparkan pendahuluan yang berisi mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab 2 memaparkan tinjauan pustaka
yang berisi penelitian terdahulu dan landasan teori yang berhubungan dengan risiko
kerja dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan menggunakan metode
HIRARC serta penelitian terdahulu yang digunakan sebagai dasar penelitian dan

perbandingan untuk penelitian yang akan dilakukan. Bab 3 metode penelitian yang



berisi mengenai uraian dari kerangka penelitian dan bagan alir penelitian yang
menggambarkan step by step yang akan dilakukan selama penelitian. Selanjutnya,
bab 4 membahas objek penelitian, pengumpulan dan pengolahan data. Terakhir,
yaitu bab 5 membuat kesimpulan dan memberikan saran untuk perusahaan dan

penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan.



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Arjuna Petrogas Indonesia,

maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Bagian drilling job memiliki 3 jenis pekerjaan, mulai dari persiapan proses
drilling, pembuatan rat hole, dan pembuatan mouse hole. Bahaya yang terdapat
pada bagian drilling job yaitu berupa kerusakan alat (had quality) dan kelalaian
pekerja akibat kurangnya pemahaman dan kecerobohan. Terdapat 22 potensi
bahaya dengan nilai risiko tertinggi 10.

Dari 22 potensi risiko bahaya pada tabel 4.14 diperoleh level low sebanyak 3
potensi (14%), level medium sebanyak 7 potensi (32%), level high sebanyak 8
potensi (36%), dan level extreme sebanyak 4 potensi (18%).

Diperoleh persentase tindakan pengendalian pada tabel 4.15 untuk seluruh
jenis pekerjaan bagian drilling job yaitu pengendalian eliminasi sebesar 0%,
pengendalian substitusi sebesar 19%, pengendalian rekayasa sebesar 10%,
pengendalian administratif sebesar 58%, dan pengendalian APD sebesar 13%.
Pengendalian substitusi dapat dilakukan dengan melakukan pengantian alat
yang sudah tidak layak pakai, sedangkan pengendalian rekayasa teknis dapat
dilakukan dengan memerhatikan semua jenis peralatan dengan melakukan dan
memberikan perawatan maupun perbaikan terhadap peralatan yang digunakan.
Pada pengendalian administratif yaitu dengan memberikan pelatihan terhadap
pemasangan dan pengikatan kelly, mengadakan pelatihan terhadap penggunaan

crane dan memberikan pelatihan terhadap penggunaan tong. Terakhir yaitu
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pengendalian menggunakan APD berupa sarung tangan, coverall, safety shoes,

dan helm.

5.2 Saran

Berikut saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang
dilakukan, saran ini diharapkan dapat menjadi masukan agar dapat meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja:

1. Peneliti berharap PT. Arjuna Petrogas Indonesia dapat menerapkan usulan
rekomendasi yang diberikan penulis yaitu tidak mengabaikan Standard
Operating Procedure (SOP) dengan lebih disiplin menggunakan APD,
memberikan edukasi kepada pekerja, dan memerhatikan peralatan pengeboran
untuk dilakukan perbaikan dan perawatan yang rutin.

2. Membersihkan dan merapikan lingkungan kerja dari alat-alat yang berserakan
untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikombinasikan dengan metode lain seperti
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk memperoleh prioritas
perbaikan yang lebih utama dibandingkan hasil dari metode HIRARC serta dapat

menambahkan kuesioner dalam pengumpulan data.
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